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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hubungan antara terpaan iklan layanan masyarakat #SuaraTanpaRokok 

dengan perilaku adiksi perokok menunjukkan nilai korelasi r sebesar 0,70 pada 

analisis koefisien korelasi dengan kategori “kuat” sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Besaran kontribusi antara 

terpaan iklan layanan masyarakat #SuaraTanpaRokok terhadap perilaku adiksi 

perokok ini ditunjukkan oleh nilai pada hasil analisis koefisien determinasi dengan 

angka sebesar 49,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X (terpaan iklan 

layanan masyarakat #SuaraTanpaRokok) pada penelitian ini memengaruhi variabel 

Y (perilaku adiksi perokok) sebanyak 49,6% dan sisanya (50,4%) dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Hasil pada uji hipotesis 

menunjukkan besar t hitung yang didapat dari perhitungan menggunakan SPSS 22 

yaitu 13,228, jika dibandingkan maka hasilnya adalah 13,228 (t hitung) > 1,662 (t 

tabel), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terpaan 

iklan layanan masyarakat #SuaraTanpaRokok berpengaruh terhadap perilaku adiksi 

perokok. 

5.2 Saran 

Kementerian Kesehatan diharapkan nantinya dapat membuat iklan-iklan 

dan penyuluhan melalui media lebih bervariatif dan lebih menarik, sehingga dapat 

di ingat dan memengaruhi masyarakat untuk menjadi warga negara yang lebih sehat 

demi Indonesia yang lebih sejahtera. Saran yang bisa berikan kepada teori kultivasi 

yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu perlu dilakukan penyesuaian 

pengertian teori ini karena ada beberapa perbedaan isi dan pengertian pada sumber 

yang berbeda meskipun tidak signifikan, tetapi hal ini dapat menimbulkan 

kebingungan bagi pelajar yang akan mempelajari teori ini. Kemudian saran untuk 

universitas terutama pihak mikmas agar dapat memberi informasi yang jelas kepada 

mahasiswa serta dapat membangun komunikasi yang baik kepada mahasiswa. 
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